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1.1Latar Belakang

Peningkatan kebutuhan pupuk untuk menunjang pdykagan industri
pangan, menyebabkan industri amonia menjadi sa#l lEsnis yang terus tumbuh
pesat setiap tahunnya. Pada tahun 2006 produksnianseluruh dunia diperkirakan
mencapai 146.5 juta ton yang penggunaan utamarpasgaepupuk (83% pada tahun
2003). Pada tahun 2004 produksi amonia mencapajut@9metrik ton dengan China
memproduksi 28.4% dari produksi seluruh dunia diikleh India 8.6%, Russia 8.4%
dan Amerika Serikat 8.2%w{vw.wikipedia.com

Di Indonesia sendiri yang merupakan negara agrdas sedang gencar

memulihkan status swasembada pangannya, memilkn grabrik petro kimia yang
masih beroperasi. Yaitu PT. Pupuk Kujang, PT. Puikakim. PT. Pupuk Sriwijaya,
PT. Petrokimia Gersik, PT. Pupuk Iskandar Muda &dn Asean Aceh Fertilizer
(AAF). Kapasitas produksi produksi pupuk Indonesendiri dapat mencapai angka
8.030.000 ton per tahum(vw.datacon.co.id

Menurut Lees (1996najor hazardsecara umunterdiri atas kebakaran, ledakan

dan kebocoran bahan kimia. Kebakaran menurut Lessipakan bahaya yang paling
mengkhawatirkan dan memiliki frekuensi kejadian gyaertinggi dibandingkamajor
accidentlainya. Kebakaran dapat terjadi akibat dari kebaca@taupun tumpahan bahan
kimia yang mudah terbakar. Bahaya ledakan menempatin kedua dalam hal tingkat
keseriusannya, hal ini diakibatkan karena tingletigakan yang ditimbulkan ledakan
dapat melebihi kerusakan yang ditimbulkan olah kakan.

Sedangkan bahaya kebocoran bahan kimia merupalkan ssu potenginajor
hazard yang patut mendapat perhatian. Walaupun kekerapgadinya kebocoran
bahan kimia sangat kecil jika dibandingkan dengahakaran (Less, 1996), potensi
kerugian yang dapat ditimbulkan oleh kebocoran bahimia dapat melebihi bahaya
kebakaran ataupun ledakan. Walaupun hal tersebngasadi pengaruhi oleh

karakteristik dari bahan kimia itu sendiri.
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Menurut Flynn & Theodore (2002kecelakaan adalah kejadian yang tidak
diharapkan atau tidak diperkirakan. Kecelakaandnga kejadian yang kejadian yang
tidak dapat dikendalikan. Kecelakaan biasanya sil kondisi atau perubahan pada
kondisi terkendali yang belum di perkirakan atatiltet Suatu kejadian dapat disebut
kecelakaan dengan menilai apakah keadaan diharagéapectedne3s derajat
kesengajaanritention), derajat kesalahan penilaianigsjudgemeit derajat peringatan
(warning), derajat pengabaiannédgliegencge derajat kejadian dapat dihindari
(avoidablg.

Industri petrokima merupakan salah satu industmgyanemiliki potensi
menimbulkan kecelakaan dengan skala bencana, hdinmungkinkan karena proses
industri petrokimia yang melibatkan zat-zat kimierliahaya sepertiGas Chlorine
(Cly), Sulfuric Acid (HSQ,), Hidrogen (B), Carbon Monooxyde (CO), NitrogenyjN
, Calcium Carbide (Cag}, Toluene, (eHsCHg), Calcium Hypochlorite (Ca(OG)),
Carbon Dioxyde (C@ dan Amonia (NHg) sebagai salah satu produk dari proses
industri (ILO,1991).

Selain dari pada zat kimia yang menjadi material pieoduk hasil dari Industri
petrokimia, proses-proses industri petrokimia jugalibatkan proses yang memiliki
potensi terjadinya ledakan, kebakaran dan kebocbedran kimia berbahaya dalam
jumlah besar seperti pada proses rdformer, reaktor atau proses kompresi
menggunakan kompresgang digunakan untuk proses penyimpanan amoniacpgdni
amonia dapat disimpan dalam bentuk cairan.

Potensi bahaya pada perusahaan petrokimia sepertPipuk Kujang dapat
diklasifikasikan sebaganajor hazardyang memiliki potensi untuk menimbulkamajor
accidentyaitu, kejadian tidak terduga dan tiba-tiba yandilbatkan kebakaran atau
ledakan emisi dalam jumlah besar yang diakibatdeah perkembangan tidak normal
dalam aktivitas proses industri yang dapat mengak#én bahaya serius bagi pekerja,
publik ataupun lingkungan dengan efek yang instanpun jangka panjang, didalam
ataupun diluar instalasi dan melibatkan satu a&hihl zat berbahaya (ILO,1991).
Sehingga PT. Pupuk Kujang dapat diklasifikasikalbagai salah satu instalasiajor

hazard.
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Pada perusahaan pupuk seperti PT. Pupuk Kujarah satu zat yang memiliki
potensi tersebut adalah amonia yang merupakan satahproduk dari proses industri
perusahaan ini. Walaupun zat amonia bukan termdatlenis bahan mudah terbakar
(autoignition 65, explosive limitl5-28%) dan membutuhkan jumlah yang relatif besar
atau >500 ppm untuk membahayakan jiwa atau hitanedieately Dangerous To Life
And Health(www.cdc.gov)

untuk menimbulkan efek mematikan bagi manusia tgemasuk dalam kriteria
Toxic Substancenenurut (ILO, 1991). Walaupun demikian jumlah prkslupada
industri petrokimia seperti PT. Pupuk Kujang dendapasitas produksi Amonia
sebesar 660.000 ton pertahun dan proses penyimpaadastorage tankdengan
kapasitas 5000 MT tpada tanki 2102-FA dan 10.00002-F menempatkan amonia
sebagai salah satu produk perusahaan yang jikaditetpbocoran memiliki potensi
menimbulkarmajor accident

Pada industri petrokimia, menurut Flynn dan Theed@002), penyebab utama
dari kecelakaan pada industri kimia kecelakaan padastri kimia, adalah kesalahan
mekanis Mechanical failurg kesalahan operasofderational errojj, kesalahan desain
(design erroj, gangguan prosesrocess upsgtdan sebagian lagi tidak diketahui

penyebabnya.

Gambar 1, Penyebab Kecelakaan Kimia DinyatakanrD&arsen
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Menurut Flynn dan Theodore (2002), terdapat tigghkah yang biasanya
menyebabkan kecelakaan. Yaitu:
1. initiation (pemulai)
2. propagation(peningkatan)
3. termination(penghancuran).
Secara umum penyebab-penyebab kecelakaan pad#iikdug adalah

sebagai berikut :

Tabel 1.1Penyebab-Penyebab Kecelakaan Pada Inkimsta

Equipment Deviation / abnormal Operational failure
condition

Fondaition Abnormal temperature blocked outlet

Stell made Structure Abnormal pressure opening/closing valve

Vessel dan tanki Material flow stoppage Cooling water failure

Pump Equipment leak Power failure instrument air

Compressor Equipment spills Failure

Fan Material failure due to wear Thermal expansion

Heat exchanger Material failure due to Vacuum problems

Turbine imperfection

Electric Sistem Material failure due to poor

Control Instrument maintenance

Piping sistem Material failure due to

Valve and joints corrosion

Mass transfer and unit

operation

Heater and furnace

Chemical reactor

Fire & Safety equipment

Flynn dan Theodore (2002)

Kebocoran amonia yang disebabkan oleh kerusakegritas dari tanki pernah
terjadi di Chesapeake, Virginia pada desember t&008 yang disebabkan kesalahan
teknik pengelasan yang menyebabkan tangki roboknketidak sanggup menahan
beban isi dari amonia. Kecelakaan ini menyebabkapat orang mengalami cidera dan
harus dirawat dirumah sakit. (CBS. 2008)

Di Indonesia, kerusakan yang pasi@rage tankamonia pernah terjadi pada
tahun 2005 di Tanki penampung amoniak pabrik PTuRUpriwijaya (PT.Pusri) 1 B

Palembang, vww.kapanlagi,coim Tanki penyimpanan amonia PT. Pusri mengalami
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depresi atau kempot yang disebabkan oleh terjadstyat down. Tidak terjadi
kebocoran dalam jumlah besar serta korban jiwa padalakaan yang terjadi jum at
pagi tersebut.

Walaupun jumlah kejadian kerusakan tangki penyimpayang menyebabkan
pelapasan amonia dalam jumlah besar jarang sekgldi, tanki penyimpanan amonia
masih menyimpan potensi bahaya yang dapat menimbubtencana, maka dari itu
penulis melakukan penelitian analisis konsekuersnggunakarALOHA yang dapat
dijadikan sebagai dasar pertimbangan perencanagawi daruratan. Perangkat
ALOHA dipilih oleh penulis karena kemudahan akses damggeraan terlepas segala
kelemahan yang dimilikhLOHA.

1.2 Rumusan Masalah

Pelepasan zat kimia berbahaya dalam jumlah yaray laekslah salah satu risiko
Major Accidentyang dapat terjadi pada perusahaan pupuk sepertP&puk Kujang
yang memiliki kapasitas produksi amonia yang b&@0.000 ton/tahun).

Dengan kapasitas tanki yang mencapai 10000 MT @90 T, jika terjadi
pelepasan zat amonia tak terkendali yang berasalsdah satu tanki penyimpanan
tersebut berpotensi menimbulkan kecelakaan kelgndakala yang besar atawajor
accident.

Maka dari itu, perencanaan kegawat daruratan satigatiukan sebagai salah
satu langkah antisipasi dalam mengurangi konsekyamg mungkin terjadi. Hal ini
diperlukan untuk melakukan analisis konsekuensdaparoses penyimpanan Amonia
terhadap kemungkinan terjadinya kebocoran yang Kenuwakan menjadi acuan dalam
perencanaan tanggap darurat bagi area terancam.

1.3 Pertanyaan penelitian
1. Apa saja variable yang memungkinkan terjadirsf@nario kebocoran pada
storage tankamonia PT. Pupuk Kujang Cikampek tahun 2009?
2. Dimanakah area yang berisiko terpapar penyebaraoniamjika terjadi

kebocoran padstorage tankamonia PT. Pupuk Kujang Cikampek tahun 2009?
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3. Seberapa banyak manusia yang berisiko terpajanamainia jika terjadi
kebocoran padstorage tankamonia PT. Pupuk Kujang Cikampek tahun 2009?

4. Seberapa jauh penyebaran zat amonia jika terjdsbdaran padatorage tank
amonia PT. Pupuk Kujang Cikampek tahun 2009?

5. Seberapa jauh jarak aman dari keracunan amoniarngantatikan?

1.4 Tujuan penelitian
1.4.1 Tujuan umum
Mengetahui konsekuensi yang diderita jika terjagbdcoran amonia dari

storage tank ammonial01-F PT. Pupuk Kujang Cikampek.

1.4.2 Tujuan khusus
1. Mengteahui skenario kecelakaan yang mungkin terjadi
2. Mengetahui area lingkup area yang terancam olbbdaran amonia jika terjadi
kebocoran padstorage tank ammoni2al01-F
3. Mengetahui jangkauan penyebaran amonia jika tekadocoran padatorage
tank2101-F.

4. Mengetahui jumlah jiwa yang terancam
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1.5 Manfaat penelitian
1.5.1 Bagi penulis

Mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan darature dan perkuliahan
pada dunia kerja yang nyata. Serta dapat melakakalisis potensi penyebaran zat
kimia jika terjadi kebocoran padstorage tankamonia PT. Pupuk Kujang Cikampek
tahun 2009.

1.5.2 Bagi perusahaan

Menjadi rujukan untuk mengantisipasi potensi terjga Major Accident,serta
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan daleengamaan tanggap darurat bagi
perusahaan jika terjadi kebocoran pastarage tankamonia PT. Pupuk Kujang

Cikampek

1.7 Ruang lingkup penelitian
Penelitian ini adalah analisis konsekuensi yangmoilkan jika terjadi

kebocoran amonia pada tanki penyimpanan amonia -Bl@lengan kapasitas
penyimpanan 10000 MT PT. Pupuk Kujang pada tahud®2@enelitian ini hanya
menganalisa konsekunsi kebocoran tanki penyimpsagma mengikut sertakan proses
loading dari tanki ke truk angkut tidak memperhgkian sistem penangkal kebocoran
sepertihydrant Analisis ini dilakukan untuk mengetahui jumlalwg terancam jika
terjadi kebocora didasari besarnya potensi kerugaany akan ditimbulkan jika terjadi
kebocoran amonia pada tanki penyimpanan, sehiniggaukannya analisis pada factor
risiko penyebab terjadinya kebocoran dan pemodptda penyebaran bahan amonia
jika terjadi kebocoran untuk mengetahui area yaegsiko terkena dampak dari

kebocoran tersebut.
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